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ABSTRAK

Pakan puyuh umumnya adalah pakan komersial yang tersedia dalam berbagai merek dagang dan mempunyai
komposisi nutrisi yang sesuai dengan fungsi fisiologis dari puyuh. Di Ambon, pakan komersial khusus puyuh tidak
tersedia di toko penjualan pakan sehingga sangat jarang ditemukan usaha peternakan puyuh. Pakan yang diberikan
sebagai pengganti pakan komersial puyuh adalah pakan komersial ayam petelur Par L1. Penelitian yang dilakukan
bertujuan untuk mengetahui konsumsi pakan, produksi pakan, bobot telur dan konversi pakan puyuh yang diberi
pakan ayam petelur komersil. Penelitian berlangsung selama 3 bulan, pada peternakan rakyat desa Rumahtiga,
Ambon. Bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah ransum komersial ayam petelur Par L1 yang diproduksi
oleh PT. Japfa Comfeed Indonesia Tbk dan burung puyuh jenis Auntumn yang diperoleh dari peternakan puyuh di
Surabaya. Alat yang digunakan adalah kandang, tempat makan dan minum, timbangan digital untuk menimbang
pakan dan telur, blender untuk menghaluskan ransum. Penelitian yang dilakukan dianalisis secara deskriptif terhadap
variabel yang diukur. Puyuh yang diamati berjumlah 40 ekor berumur 2,5 bulan yang dialokasikan pada 4 kotak,
setiap kotak terdiri dari 10 ekor puyuh betina. Variabel yang diamati pada penelitian ini adalah konsumsi pakan,
produksi telur dan bobot telur. Hasil penelitian menunjukkan rataan konsumsi pakan 26,62g/e/h, bobot telur 10,41g
dan nilai konversi pakan sebesar 2,56.

Kata kunci: Pakan ayam peterlur, konsumsi pakan, produksi telur, bobot telur, puyuh

APPLICATION OF COMMERCIAL FEEDING OF LAYER PAR L CHICKEN ON
FEED CONSUMPTION, NUMBER and WEIGHT OF QUAIL EGGS
(Coturnix-coturnix japonica)

ABSTRACT

Quail feed is generally a commercial feed that is available under various trademarks and has a nutritional composition
that is in accordance with the physiological function of quail. In Ambon, commercial feed specifically for quail is not
available in feed shops, so it is very rare to find quail farming. The feed given as a substitute for commercial quail
feed is commercial feed for laying hens Par L1. The aim of the research was to study the consumption, number, egg
weight and feed conversion of quail fed commercial laying hens. The research was carried out for 35 days at the
community farm of Rumahtiga Village, Ambon. The material used in this study was a commercial ration for laying
hens Par L1 produced by PT. Japfa Comfeed Indonesia Thk and Auntumn quail obtained from a quail farm in
Surabaya. The tools used are cages, places to eat and drink, digital scales to weigh feed and eggs, blenders to grind
rations. The research conducted was analyzed descriptively on the measured parameters. The quail observed were 40
2.5 month old quails which were allocated to 4 boxes, each box consisted of 10 female quails. The variables observed
in this study were feed consumption, number and weight of eggs. The results showed that feed consumption and egg
weight increased with increasing age of quail, while the number of eggs varied and tended to decrease at week 5 and
the average feed conversion value was 2.56.

Key words: Feed of layer, feed cunsumption, egg production, egg weight, quail
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PENDAHULUAN

Peternakan puyuh merupakan salah satu usaha
yang menjanjikan dalam dekade terakhir ini, walaupun
pemeliharaannya belum intensif dibandingkan dengan
peternakan ayam ras, tetapi peternakan puyuh menjadi
salah satu kegiatan usaha alternatif yang cukup
potensial (Anugrah et al., 2009). Burung puyuh
(Corturnix corturnix japonicus) dikenal sebagai
penghasil telur untuk puyuh betina dan puyuh jantan
sebagai penghasil daging. Dalam setahun produksi telur
burung puyuh dapat mencapai 250-300 butir dengan
bobot rata—rata 10 g/butir (Randell & Gery, 2008).

Berternak puyuh mempunyai keunggulan yaitu
dapat berproduksi pada umur muda karena siklus
reproduksinya yang singkat, dapat diusahakan pada
lahan yang tidak terlalu luas dan mudah dalam
pemeliharaannya (Panekanan et al., 2013). Ukuran
tubuhnya yang  kecil  menyebabkan  puyuh
membutuhkan kandang yang tidak terlalu luas, serta
pakan yang lebih sedikit dibandingkan dengan unggas
lainnya, sehingga sangat cocok bagi peternak pemula
karena hanya membutuhkan modal yang kecil dan untuk
kondisi Provinsi Maluku yang memiliki banyak pulau-
pulau kecil, usaha ternak puyuh sangat memungkinkan
dan menjanjikan.

Berbagai upaya dilakukan oleh peternak untuk
meningkatkan performa puyuh sebagai penghasil telur
dan daging. Salah satu hal yang dilakukan adalah
dengan memperhatikan pakan. Pakan merupakan faktor
utama dalam memelihara ternak puyuh sehingga
tidaklah mengherankan jika biaya pengeluaran untuk
pakan dari suatu suatu usaha peternakan lebih besar,
dapat mencapai 80% dari biaya produksi. Ditambahkan
Anggorodi (1985) bahwa penampilan produksi unggas
ditentukan oleh konsumsi pakan sebab pakan yang
dikonsumsi unggas digunakan untuk memenuhi
kebutuhan hidup pokok serta untuk proses produksi.
Disisi lain banyaknya konsumsi pakan untuk
menghasilkan tiap satuan produksi menentukan nilai
konversi pakan (Tillman & Hartadi, 1991).

Pakan puyuh umumnya pakan konsentrat yang
telah diformulasikan sehingga kebutuhan nutrisinya
sesuai kebutuhan dan tersedia dari berbagai merek,
namun kondisi ini hanya ditemukan pada daerah-daerah
tertentu. Di Ambon, pakan komersial khusus puyuh
tidak tersedia di toko penjualan pakan sehingga sangat
jarang ditemukan usaha peternakan puyuh. Sebaliknya
pakan ayam pedaging atau petelur yang siap pakai
(komersial) banyak tersedia di pasaran dan toko penjual
pakan dikarenakan banyak usaha peternakan ayam ras
pedaging atau petelur.

Pemeliharaan burung puyuh berumur 3 — 10
minggu dianjurkan untuk protein pakannya berkisar
antara 20-21% dan energi metabolismenya antara 2700-
2800 kkal/kg (Rasyaf, 1983). Akinola & See (2012)
menyatakan bahwa pemeliharaan burung puyuh dewasa
di daerah tropis lembab hangat seperti Indonesia,
direkomendasikan ~ untuk  memberikan  pakan
mengandung energi metabolis sebesar 2500 kkal/kg dan
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24% protein kasar. Sebaliknya berdasarkan SNI (2006)
persyaratan mutu pakan untuk puyuh di atas 42 hari,
diantaranya adalah protein kasar minimum 17% dan
energi metabolisme 2700kg/kkal atau dengan ratio
1:158. Sedangkan nutrisi lain seperti kadar lemak
maksimum 7%, serat kasar maksimum 7% dan kalsium
2,5 — 3,5%. Di sisi lain komposisi nutrisi pakan
komersial ayam ras par L 1 produksi Japfa Comfeed,
diantaranya protein kasar 17% dan energi metaboliesme
2650 — 2750 kg/kkal atau dengan ratio 1:155 — 158.
Selain itu nutrisi lain, yaitu lemak minimum 3%, serat
kasar maksimum 6% dan kalsium 3,5 — 4%. Ratio ini
dimaksudkan untuk menghindari terjadinya konsumsi
pakan yang rendah sehingga dapat menyebabkan
kekurangan nutrisi terutama protein.

Akram et al. (2000) menyatakan jumlah
konsumsi pakan dapat menunjukkan apakah pakan yang
dibuat disukai ternak ataukah tidak. Konsumsi pakan
yang rendah menunjukkan pakan tersebut kurang
disukai. Faktor lain yang menyebabkan konsumsi pakan
rendah adalah kandungan energi pakan yang terlalu
tinggi, sedangkan konsumsi yang tinggi namun jika
tidak  diikuti  dengan  peningkatan  produksi
menunjukkan bahwa ransum tersebut kualitasnya
rendah. Mengacu pada komposisi nutrisi kedua jenis
pakan ini, maka peneliti terdorong untuk mengkaji
pakan ayam petelur terhadap jumlah telur dan bobot
telur puyuh.

Penelitian dilakukan bertujuan untuk mengkaji
konsumsi pakan, jumlah telur, bobot telur, dan konversi
pakan puyuh yang diberi pakan ayam ras petelur
komersial.

BAHAN DAN METODE

Penelitian dilaksanakan selama 3 bulan dengan
pengamatan untuk mengumpulkan data menurut
variabel selama 35 hari, dan berlangsung pada
peternakan rakyat Di Desa Rumahtiga Kecamatan
Teluk Ambon, Kota Ambon.

Bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah
pakan komersial ayam ras petelur Par L | yang
diproduksi oleh PT. Japfa Comfeed Indonesia Tbk.
Adapun komposisi nutrisi pakan komersial ayam ras
petelur Par LI adalah kadar air maksimal 12%, protein
kasar minimum 17%, lemak kasar minimum 3%, serat
kasar maksimal 6%, abu maksimal 14%, kalsium 3,5 —
4%, pospor minimum 0,45%. Puyuh yang digunakan
jenis Auntumn sebanyak 40 ekor berumur 2,5 bulan
yang dibeli dari peternakan puyuh di Surabaya.

Alat yang digunakan adalah kandang kayu yang
dimodifikasi dengan kawat ram pada 4 sisi dan alas
dengan ukuran per kotak panjang 59 cm, lebar 55 cm
dan tinggi 30 cm, tempat makan dari sengk ukuran 48 x
6 cm sebanyak 4 buah yang ditempatkan di bagian
depan luar kandang. Tempat minum yang digunakan
adalah tempat minum plastik 800 cc merek medion
sebanyak 4 buah, timbangan digital merek Harnic
HL3650 ketelitian 1 g untuk menimbang pakan dan
timbangan digital merek “HWH” DJ602B dengan
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ketelitian ~ 0,01.  Penggunaan  blender  untuk

menghaluskan pakan karena pakan komersial ayam ras

petelur berbentuk pellet.

Prosedur penelitian ini meliputi: 1) pemberian
pakan komersial ayam ras petelur Par L secara
adlibitum setiap hari bersama air minum pada puyuh
yang sudah ditempatkann 10 ekor ditiap kotak; 2)
dilakukan penimbangan pakan setiap harinya pada pagi
hari; 3) pemungutan telur dilakukan setiap hari untuk
mengetahui produksi telur; dan 4) setelah itu dilakukan
penimbangan telur untuk mengetahui bobot telur.

Penelitian yang dilakukan dianalisis
menggunakan metode observasi terhadap variabel yang
diukur. Puyuh yang digunakan dialokasikan ke 4 unit
kotak kandang terdiri dari 10 ekor puyuh betina.
Pengamatan dilakukan selama 5 minggu dan variabel
yang diamati pada penelitian ini adalah konsumsi
pakan, produksi telur, bobot telur dan konversi pakan.
a. Konsumsi pakan (g), dihitung dengan mengurangi

antara pakan pemberian dan pakan sisa (Maknun et
al.2015). Rumus Konsumsi Ransum (g/ekor/hari):
ransum yang diberikan (g) — sisa (g).

b. Produksi telur (% quail day production), diperoleh
dengan membagi jumlah produksi telur dan jumlah
puyuh pada saat penelitian dikalikan 100% (Sudrajat
et al., 2014).

c. Bobot telur (g/butir), diperoleh dengan menimbang
telur yang dihasilkan setiap hari.

d. Konversi pakan, diketahui dengan membagi
konsumsi pakan (g) dengan bobot telur (g).

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan
metode analisis analisis statistik deskriptif dengan
menghitung persentase untuk variabel produksi telur,
dan rata-rata untuk variabel konsumsi pakan, bobot
telur, dan konversi pakan, dan data hasil analisis
tersebut kemudian ditampilkan dalam bentuk grafik
(chart). Analisis data dengan bantuan software MS
Excel 2013.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Konsumsi Pakan

Konsumsi pakan puyuh yang diberi pakan
komersil ayam petelur selama 5 minggu dapat dilihat
pada Gambar 1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
rataan konsumsi pakan puyuh yang diberi pakan
komersial ayam ras petelur secara deskriptif bervariasi
dengan rataan umum sebesar 26,62 +1,41 g/ekor/hari.

Berdasarkan Gambar 1, terlihat rataan konsumsi
pakan puyuh per ekor/hari semakin meningkat dari 25,8
g pada minggu pertama menjadi 28,09 g pada minggu
ke 5. Hal ini dapat terjadi karena pada minggu ke 5
konsumsi  pakan dibutuhkan untuk memenuhi
kebutuhan fisiologis puyuh. Walaupun kenyataannya
variasi nilai jumlah konsumsi pakan pada setiap minggu
sangat sedikit disebabkan pakan yang diberikan adalah
relatif homogen dan kandungan nutrisi yang terdapat
dalam pakan pun homogen sehingga dapat dikatakan

pakan yang diberikan memiliki palatabilitas yang juga
homogen. Hal ini juga menunjukkan naluri puyuh
memperlihatkan keinginan untuk berhenti makan saat
kebutuhan energinya telah terpenuhi seperti yang
dinyatakan Suprijatna et al., (2009) bahwa hakekatnya
unggas mengkonsumsi ransum untuk memenuhi
kebutuhan energi. Selain itu faktor umur puyuh yang
digunakan pada penelitian ini juga relatif seragam.
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Gambar 1. Grafik Konsumsi Pakan Puyuh yang Diberi
Pakan Ayam Petelur

Konsumsi pakan pada hasil penelitian ini lebih
tinggi daripada rataan konsumsi pakan (20,839 * 0,65)
pada puyuh berumur 35 — 67 hari yang diberi tepung
jahe dan kunyit pada pakan komersial khusus puyuh
dengan kadar protein kasar 20-22%, lemak kasar 4-7%,
serat kasar maksimal 6%, kalsium 3,2 — 4,0 dan pospor
0,6 — 0,9% (Bashar et al., 2017). Demikian halnya hasil
penelitian Zahra et al. (2012) pada puyuh berumur 9 -
12 minggu yang pemberian pakannya bebas pilih
terhadap bahan pakan sumber energi (jagung dan
bekatul) dan sumber protein (tepung ikan, bungkil
kedele, bungkil kelapa dan poultry meat meal) secara
ad libitum.

Penelitian ini memperlihatkan konsumsi pakan
yang lebih rendah masing-masing 18,06 — 20,18 g//e/h.
Perbedaan konsumsi pakan dapat terjadi dikarenakan
pakan yang diberikan berbeda nutrisinya dan
kemungkinan jenis puyuh yang digunakan pada ke dua
penelitian inipun berbeda. Menurut Ani et al., (2009),
puyuh dewasa hanya membutuhkan 20 — 25 g pakan per
hari. Jumlah konsumsi pakan pada hasil penelitian ini
cenderung meningkat 1,66 — 3,09 g pada minggu ke 3 -
5. Perbedaan jumlah konsumsi pakan ini pula dapat
disebabkan jenis puyuh, pakan dan lingkungan. Hasil
penelitian ini memperlihatkan pakan komersial ayam
petelur par L1 dapat diberikan pada puyuh periode
bertelur.

Produksi Telur
Produksi telur yang dihasilkan selama 5 minggu
periode bertelur dapat dilihat pada Gambar 2. Hasil
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penelitian menunjukkan rataan produksi telur tiap
minggu fluktuatif dengan rataan umum selama 5
minggu pengamatan adalah sebesar 94,36 + 6,19%.
Pola produksi telur yang terlihat pada Gambar 2
mengikuti pola konsumsi pakan pada minggu ke 1
sampai minggu ke 4. Sebaliknya produksi telur pada
minggu ke 5 menurun padahal konsumsi pakan pada
minggu tersebut terlihat lebih tinggi daripada minggu
sebelumnya. Hal ini disebabkan dalam proses
pembentukan telur puyuh mengalami stress akibat tidak
adanya pencahayaan pada malam hari akibat
terputusnya aliran listrik selama periode pemeliharaan
tersebut.
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Gambar 2. Grafik Produksi Telur Puyuh yang Diberi
Pakan Ayam Petelur

Pencahayaan dibutuhkan untuk merangsang
hormon yang berhubungan dengan pembentukan telur.
Randell & Gery (2008) menyatakan bahwa burung
puyuh memerlukan cahaya 14-18 jam setiap hari untuk
produksi telur maksimum dan fertilitas. Kasiyati (2018)
menyatakan bahwa cahaya dapat menekan aliran
hormon GnRH sehingga sekresi FSH dan LH yang
mengontrol reproduksi mengalami hambatan. Selain itu
menurut Christijanti & Yuniarti (2001) dalam Hidayat
(2013) menyatakan bahwa dalam kondisi gelap terjadi
sintesis dan sekresi melatonin tinggi dari serotonin
dengan  bantuan  enzim  Hidroksiindol-O-metil
Transferase (HIOMT) dan N-asetil Transferase (NAT).
Tingginya kandungan melatonin dapat menghambat
pelepasan hormon GnRH dari hipotalamus dan
pelepasan FSH dan LH dari pituitari anterior juga
terhambat. Selain itu faktor lain yang turut menentukan
produksi telur yang dihasilkan adalah umur puyuh.

Beberapa pernyataan tentang umur puncak
bertelur puyuh berdasarkan hasil penelitian sebelumnya
antara lain, Woodard et al. (1973) menyatakan bahwa
puncak produksi telur pada puyuh adalah pada umur 4-
5 bulan (120-150 hari). Demikian halnya, Anggorodi
(1995) menyatakan kemampuan berproduksi puyuh
dicapai pada umur 5 bulan. Menurut Suprijatna et al.
(2009) puncak produksi puyuh petelur terjadi pada
umur 3 - 5 bulan (12 - 20 minggu). Hasil penelitian
memperlihatkan jumlah telur puyuh tiap minggu masih
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rendah, hal ini dapat dipahami karena umur puyuh awal
penelitian adalah 2,5 bulan dan penelitian dilakukan
selama 35 hari, sehingga umur puyuh sampai penelitian
berakhir adalah 3 bulan 20 hari. Hasil penelitian ini
menggambarkan bahwa semakin bertambah umur
puyuh jumlah telur yang dihasilkan emakin lebih baik
dan stabil.

Bobot Telur

Rataan bobot telur yang dihasilkan selama 5
minggu pengamatan memperlihatkan hasil yang
bervariasi pada setiap minggunya (Gambar 3). Variasi
bobot telur selama 5 minggu pengamatan menghasilkan
rataan umum bobot telur sebesar 10,41 + 0,28 g.
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10,5
10,4
10,3
10,2
10,1

10

Bobot Telur (g)

1] 21345 \
Minggu ke 10,23110,2910,44 10,4 /10,68

Gambar 3.Grafik Bobot Telur Puyuh yang Diberi Pakan
Ayam Petelur

Hasil penelitian ini menggambarkan bobot telur
pada satuan pengamatan memperlihatkan variasi nilai
yang hampir seragam. Kondisi ini menunjukkan
kemungkinan intake nutrisi pakan relatif homogen pada
setiap satuan pengamatan sehingga pembentukan telur
dengan berat yang juga relatif homogen dapat terjadi.
Keseimbangan antara protein dan energi metabolis
dalam ransum mengakibatkan kecukupan nutrien untuk
proses pembentukan telur. Hasil penelitian ini relatif
sama dengan hasil penelitian Bashar et al. (2017) yang
memperoleh rataan bobot telur sebesar 10,13 + 0,30 g.

Sebaliknya rataan bobot telur yang dihasilkan
pada penelitian ini lebih tinggi daripada rataan bobot
telur puyuh pada penelitian Zahra et al. (2012) masing-
masing 9,58; 9,66 dan 9,76 ¢. Perbedaan ini dapat
terjadi disebabkan pakan, jumlah konsumsi pakan dan
jenis puyuh yang digunakan dalam penelitian berbeda.
Masing-masing pakan mempunyai persentase nutrisi
yang berbeda sehingga berpengaruh terhadap
palatabilitas pakan. Selain itu jumlah konsumsi pakan
yang berbeda dapat berpengaruh terhadap bobot telur
puyuh. Demikian halnya jenis puyuh yang berbeda
mempunyai kemampuan mengkonsumsi pakan yang
berbeda yang secara langsung berpengaruh terhadap
bobot telur. Hal ini sesuai dengan pendapat Santos et al.,
(2011) bahwa jenis puyuh dapat mempengaruhi rataan
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bobot telur. Ditambahkan pula oleh Yuwanta (2004),
bahwa faktor-faktor yang berpengaruh terhadap bobot
telur adalah jumlah pakan, genetik, lingkungan
kandang, masa bertelur dan ukuran tubuh induk.

Woodard et al., (1973) menyatakan bahwa bobot
telur puyuh sekitar 10 g atau 8% dari bobot tubuh induk
dan Pangestuti (2009) yang menyatakan bobot telur
puyuh berkisar antara 10 — 15 g. Menurut Sihombing et
al. (2006), standar bobot telur puyuh berkisar antara
9,30 - 9,78 g/butir. Pada burung puyuh yang berumur 8
- 9 minggu yang diberi pakan dengan kandungan protein
22% bobot telurnya 9,2 g. Sebaliknya pada puyuh
berumur 20 — 21 dan 31 — 32 minggu dengan pemberian
pakan berkadar protein 22% menghasilkan bobot telur
10,1 gdan 11,0 g (Eishu et al., 2005). Rataan bobot telur
puyuh yang diperoleh pada penelitian ini adalah 10,41
+ 0,28 g. Hasill penelitian ini memperlihatkan bahwa
pakan komersial ayam petelur par L1 dapat diberikan
untuk puyuh periode bertelur.

Konversi Pakan

Konversi pakan puyuh seperti ditunjukkan pada
Gambar 4, memperlihatkan nilai konversi pakan yang
fluktuatif meningkat mencapai nilai 2,63 pada
pengamatan minggu ke 5 dengan rataan umum konversi
pakan adalah sebesar 2,56. Walaupun pada minggu ke
dua terlihat penurunan nilai konversi pakan, disebabkan
pada minggu tersebut konsumsi pakan menurun
dibandingkan dengan konsumsi pakan puyuh pada
minggu yang lain. Peningkatan nilai konversi pakan
pada minggu ke-5 terjadi karena konsumsi pakan puyuh
pada minggu ke lima lebih tinggi dan bobot telur yang
dihasilkan pada minggu ke lima lebih berat.

2,65
2,60
2,55

2,50

Konversi pakan

2,45

2,40
12 3]4a]5

Minggu ke | 2,52 2,48 2,56 | 2,60 2,63\

Gambar 4. Grafik Konversi Pakan Puyuh yang Diberi
Pakan Ayam Petelur

Menurut Yatno (2009) konversi pakan pada
puyuh adalah sebesar 3,5. Sedangkan, Utomo et al.,
(2014) konversi pakan pada puyuh adalah sebesar 3,9.
Menurut Hazim et al. (2010), bahwa konversi pakan
idealnya adalah yaitu 3,67 - 4,71 dan Kaselung et al.
(2014) menyatakan bahwa konversi ransum burung
puyuh berkisar antara 2,32 sampai 2,48.

Hasil penelitian ini menunjukkan nilai konversi
pakan puyuh yang lebih rendah daripada nilai konversi
pakan idealnya (3,67 —4,71). Nilai konversi pakan yang
rendah menandakan effisiensi pakan tinggi, sebaliknya
nilai konversi pakan yang tinggi menunjukkan nilai
manfaat biologis yang rendah (Radhitya, 2015).
Perbedaan nilai konversi pakan disebabkan oleh 2
faktor, yaitu jumlah konsumsi pakan dan bobot telur
yang dihasilkan. Beberapa faktor yang diketahui
mempengaruhi jumlah konsumsi pakan adalah umur,
kualitas pakan, palatabilitas pakan, kesehatan ternak,
jenis ternak, aktivitas ternak dan kandungan energi
metabolisme pakan.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat ditarik
kesimpulan:

1. Konsumsi pakan puyuh yang diberi pakan komersial
ayam petelur secara deskriptif menunjukkan rataan
konsumsi 26,62 g/ekor/hari.

2. Jumlah telur puyuh yang diberi pakan komersial
ayam petelur secara deskriptif menunjukkan rataan
jumlah telur 66,05 butir/minggu.

3. Rataan bobot telur puyuh yang diberi pakan
komersial ayam petelur secara  deskriptif
menunjukkan rataan bobot telur 10,41 g.

4. Rataan nilai konversi pakan puyuh yang diberi
pakan komersial ayam petelur adalah 2,56.
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